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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul “ Problematika Dan Solusi Penilaian 

Kompetensi Spiritual Siswa Pada Kurikulum 2013  (Studi Kasus SDN 1 

Kedungsari  Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal)” penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan penilaian sikap spiritual di SDN 1 Kedungsari  

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. 

 Pelaksanaan kegiatan penilaian sikap spiritual di SDN 1 

Kedungsari  Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal adalah (a) sikap 

Ketaatan beribadah dengan indikator : (1). Perilaku patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, (2).Mau mengajak teman 

seagamanya untuk melakukan ibadah bersama,(3). Mengikuti kegiatan 

keagamaan yangdiselenggarakan sekolah,(4).Melaksanakan ibadah sesuai 

ajaran agama, misalnya: shalat dan puasa,(5).Merayakan hari besar 

agama,(6). elaksanakan ibadah tepat waktu. (b) sikap Berperilaku syukur 

dengan indikator: (1). Mengakui kebesaran Tuhan dalam menciptakan 

alam semesta, (2).Menjaga kelestarian alam, (3).Tidak merusak tanaman, 

(4). Tidak mengeluh, (5).Selalu merasa gembira dalam segala hal, (6). 

Tidak berkecil hati dengan keadaannya, (7). Suka memberi atau menolong 

sesame, (8).Selalu berterima kasih bila menerima pertolongan, 

(9).Menerima perbedaan karakteristik sebagai anugerah Tuhan, (10). 
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Selalu menerima penugasan dengan sikap terbuka, (11). Berterima kasih 

atas pemberian orang lain. (c). Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan dengan indikator : (1). Berdoa sebelum dan sesudah belajar, (2). 

Berdoa sebelum dan sesudah makan, (3). Mengajak teman berdoa saat 

memulai kegiatan, (4). Mengingatkan teman untuk selalu berdoa. (d). 

Toleransi dalam beribadah dengan indikator: (1). Tindakan yang 

menghargai perbedaan dalam beribadah, (2). Menghormati teman yang 

berbeda agama, (3).Berteman tanpa membedakan agama, (4).Tidak 

mengganggu teman yang sedang beribadah, Menghormati hari besar 

keagamaan lain, Tidak menjelekkan ajaran agama lain. Penilaian tersebut 

dilakukan sesuai dengan silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar yang 

ada pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Problematika penilaian sikap yang terjadi di SDN1 Kedungsari Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal  

Problematika penilaian sikap yang terjadi di SDN1 Kedungsari 

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal adalah : (a).Penilaian yang 

banyak dan rumit, (b).Rendahnya SDM Guru, (c).Waktu yang pendek 

untuk penilaian, (d).Standar penilaian yang sulit, (e).Ketersediaan guru 

yang terbatas. Pelaksanaan kurikulum 2013 di SDN 1 Kedungsari juga 

terkendala oleh : (a).Usia anak yang masih kecil (belum baligh ), 

(b).Pemahaman tentang agama juga belum begitu faham, (c).Latar 

belakang keluarga, (d).Lingkungan tempat tinggal, (e).Sarana pra sarana 
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yang kurang. Problematika dan kendala pelaksanaan kurikulum 2013 di 

atas benar  terjadi di SDN 1 Kedungsari. 

3. Solusi problematika pelaksanaan penilaian sikap spiritual SDN 1 

Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal  

Solusi problematika pelaksanaan penilaian sikap spiritual SDN 1 

Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal  adalah dengan : (a). 

Penilaian diri. (b). Penilaian antar teman. (c). Jurnal kegiatan. (d). Absensi 

kegiatan. (e).Penilaian guru lain. (f). Pembiasaan salat zuhur berjamaah. 

(g). Pembiasaan Asmaul Husna bersama. (g). Aplikasi penilaian. Solusi 

tersebut adalah merupakan jawaban atas problematika penilaian yang 

muncul. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berkenaan  dengan hasil penelitian di 

atas antara lain sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dilakukan penilaian sikap spiritual dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip penilaian yang sahih, obyektif, adil, terpadu, 

terbuka,menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan kriteria, 

dan akuntabel. Penilainnya lebih ditujukan untuk membina perilaku dalam 

rangka pembentukan karakter peserta didik. 

2. Perlu dicari format yang tepat dalam penilaian sikap spiritual sehingga 

mudah dilaksanakan dan mudah dimengerti tanpa mengurangi esensi 

penilaian itu sendiri. 
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3. Perlu peningkatatan dan merubah maint set guru agar bisa berkompetetif 

dengan perkembangan zaman. 

4. Perlunya sekolah menggunakaan atau menciptakan penilaian berbasis 

aplikasi.  

 


